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    ABSTRAK

    Masyarakat Kristen masih kurang berpengatahuan berkaitan dengan literasi dan dalam memfilter media sosial sehingga mudah termakan berita hoaks. Informasi yang menyebar juga diduga mulai mengkompromikan nilai-nilai kekristenan bahkan menimbulkan sikap ketidakpedulian terhadap ketuhanan. Penelitian menggunakan metode kualitatif yaitu dengan meninjau literatur dan buku-buku ilmiah yang membahas peranan Kateketika dan dampak Agnostisisme di Era Informasi. Kaum agnostik tidak terlalu tertarik hal-hal yang supranatural, seperti pengalaman spiritual dan ritual ibadah, tapi lebih mementingkan hal-hal kebutuhan pribadi dan bisa diterima oleh logika. Gereja mengalami tuntutan agar memberikan penyampaian pesan Firman Tuhan yang kontekstual dan menyegarkan bagi jemaat dan mampu menjawab kebutuhan serta pergumulan umat masa kini. Kateketika perlu berperan dalam memberi pembelajaran yang mengubah wawasan dunia kepada Kristosentris.

    

    DOI: https://doi.org/10.55927/sospolbud.v5i1.15975

    ISSN-E: 2962-2417

    https://journal.formosapublisher.org/index.php/sospolbud

    











PENDAHULUAN


Masyarakat
masa kini memperoleh kemudahan dalam menerima informasi bahkan dalam hitungan
detik apa yang mereka inginkan sudah mereka dapatkan. Sebuah survei mengatakan
setiap orang memegang gawai 3 jam 14 menit dalam sehari. Media sosial yang
kerap kali diakses baru-baru ini adalah Youtube 53,8%, Instagram 47,3%,
Whatsapp 45,2%, Tiktok 34,7%, dan Facebook 45,9%. Dampaknya terhadap remaja
yaitu merasa malas bergerak dan menjadi bergantung pada gawai. Masyarakat
menjadi kurang melakukan aktivitas fisik sehingga berpengaruh juga terhadap
kurangnya interaksi sosial secara fisik. 


Penyebaran
hoaks di Indonesia didominasi melalui aplikasi Whatsapp yaitu sebesar 13,9%,
disusul dengan Instagram sebesar 7,4%. Kedua aplikasi tersebut merupakan
aplikasi yang sering digunakan oleh masyarakat umum. Kurangnya pengetahuan
literasi dalam memfilter media sosial menyebabkan mudahnya masyarakat termakan
berita hoaks. Informasi hoaks tersebut juga termasuk hoaks yang berhubungan
dengan agama.


Informasi
yang menyebar juga diduga mulai mengkompromikan nilai-nilai kekristenan bahkan
menimbulkan sikap ketidakpedulian terhadap Ketuhanan. Alasan kesibukan dengan
dunia sendiri seolah-olah menjadi penyebab tidak ada waktu untuk membangun
hubungan kepada Tuhan, lalu ditambah konten yang menarik membuat masyarakat
betah dalam memainkan gawai dengan waktu yang sangat lama. 


Ditambah
pula situasi yang terjadi hari-hari ini seperti perang Israel dan Palestina,
Rusia dan Ukraina, juga adanya ketegangan antara Amerika Serikat dan China
dalam bidang perdagangan menimbulkan ketegangan antar negara dan perdagangan
dunia makin panas. Situasi perang Iran-Israel berdampak pada kekhawatiran terhadap
perekonomian global khususnya di Indonesia yaitu naiknya harga bahan bakar
minyak. Harga-harga kebutuhan pokok tentunya akan ikut merangkak naik.
Situasi-situasi tersebut juga menimbulkan pertanyaan mengenai eksistensi Allah
di tengah krisis yang terjadi.


Purwatamashakti
menulis bahwa keberadaan Tuhan serta peran agama telah menjadi topik yang
terus-menerus diperbincangkan oleh manusia dari zaman ke zaman oleh para
pemikir, tokoh agama, dan masyarakat umum dalam upaya mencari pemahaman akan
makna hidup dan kebenaran yang hakiki. Dinamika yang begitu cepat dalam
kehidupan masyarakat urban, yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang
kompleks serta pola interaksi yang khas, turut memberikan dampak signifikan
terhadap kehidupan beragama seseorang. Dalam konteks ini, tidak jarang individu
yang sebelumnya setia dan taat menjalankan ajaran agama mengalami pergeseran
keyakinan hingga kehilangan kepercayaan, menurut Purwatamashakti. Golongan yang
mengakui adanya Tuhan tapi tidak beragama dan tidak terlalu peduli dengan
ketuhanan disebut dengan agnostik.


Peran
gereja diperlukan agar jemaat dapat menangkal nilai-nilai dari agnostisisme.
Kateketika diyakini menjadi tugas gereja yang sangat vital karena umat Tuhan
dipersenjatai dengan pemahaman dasar-dasar iman khususnya mengenai doktrin
keselamatan dan eksistensi Allah. 


Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik agnostisisme di era
informasi? Bagaimana pengaruh agnostisisme kepada masyarakat? Apa saja
tantangan kateketika di era informasi? Lalu apa saja peranan kateketika dalam
menangkal pengaruh agnostisisme? Harapan penulis dari penelitian ini secara
khusus dapat menjadi masukan bagi gereja yang mau berbenah dalam hal
pengajaran, untuk mencegah jemaat terpapar nilai-nilai Agnostisisme. 


 


TINJAUAN PUSTAKA


            Kateketika
memiliki peranan strategis dalam menanggulangi penyebaran agnostisisme di era
informasi yang ditandai oleh derasnya arus pengetahuan, pluralitas pandangan,
dan kemudahan akses terhadap berbagai ide keagamaan maupun non-keagamaan.
Literatur menunjukkan bahwa agnostisisme berkembang seiring meningkatnya
skeptisisme terhadap otoritas religius, pengaruh rasionalisme, serta dominasi
narasi sains dan relativisme kebenaran di ruang digital. Dalam konteks ini,
kateketika tidak lagi dipahami semata sebagai proses transfer doktrin,
melainkan sebagai pendidikan iman yang dialogis, kontekstual, dan kritis.
Berbagai studi menekankan bahwa pendekatan kateketika yang relevan dengan
realitas sosial dan intelektual peserta, memanfaatkan media digital, serta
mengintegrasikan iman dengan akal budi, mampu memperkuat pemahaman iman dan
membangun daya tahan terhadap keraguan eksistensial. Selain itu, literatur juga
menyoroti pentingnya peran katekis sebagai pendamping iman yang mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan kritis generasi digital secara argumentatif, empatik, dan
reflektif. Dengan demikian, kateketika berfungsi sebagai sarana formasi iman
yang adaptif dan transformatif dalam menghadapi tantangan agnostisisme di era
informasi.


 


METODOLOGI


Penulis
melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif yaitu dengan meninjau
literatur dan buku-buku ilmiah yang membahas peranan Kateketika dan dampak
Agnostisisme di Era Informasi. Penulis memperoleh data penelitian dengan
menggunakan metode studi literatur, di mana penulis mengumpulkan teori dan
informasi yang berkaitan dengan topik pembahasan dari jurnal, buku, artikel,
halaman web, dan laporan penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya. Melalui metode-metode ini, data-data yang berkaitan tentang
kateketika dan agnostisisme dihimpun dan dikembangkan dalam memberi solusi dan
jawaban terhadap pertanyaan penelitian di atas.


 


HASIL DAN
PEMBAHASAN


Dalam
pembahasan, penulis akan memaparkan perkembangan Era Informasi, karakteristik Agnostisisme,
pengaruh Agnostisisme, peranan Kateketika dalam menangkal Agnostisisme.


 


 


 


Era
Informasi 


Dunia
era informasi terus diperbaharui dan semakin canggih. Era informasi dapat
diartikan sebagai sebuah perubahan yang baru dan tidak sama dari cara yang
telah ada untuk mengembangkan keahlian dalam meraih pencapaian tertentu pada
bidang apapun. Asnawati menuliskan tantangan terbesar dari literasi digital
adalah laju informasi yang kencang. Menurut Astrid juga menambahkan bahwa
masyarakat hari ini tidak bisa terlepas dari luapan aliran informasi. Pemakai
internet di Indonesia tahun 2018 kurang lebih 64,8% dari Survei Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet (APJII), perkembangan teknologi serta pengetahuan
berubah menjadi sebuah pembaruan radikal yang tak dapat dihindarkan pada zaman
modern ini. Informasi yang sangat cepat dan mudah diterima membantu untuk
mencari data atau memudahkan masyarakat dalam beraktivitas. 


Febriansyah
berpendapat bahwa kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah
berdampak besar kepada hampir semua aspek kehidupan manusia, termasuk dalam
bidang sosial dan budaya. Teknologi yang berevolusi cepat, misalnya internet,
media sosial, dan berbagai platform digital, telah menggeser cara manusia dalam
berkomunikasi, berinteraksi, dan juga berbagi informasi. Selain berdampak dalam
hal ekonomi dan pendidikan, perubahan ini juga mengubah gaya hidup dan
nilai-nilai tradisi yang lama.


Dan hal
yang sama Febriansyah berpendapat bahwa masyarakat kini saling terhubung dalam
dunia digital, dengan pertukaran informasi dan budaya yang sangat cepat, tidak
terbatas oleh ruang dan waktu. Damayanti mengutip pernyataan Socrates yang
berpendapat bahwa orang bermoral cenderung mencari informasi yang sesuai dengan
kebutuhannya. Maka idealnya, hidup yang efektif adalah hidup dengan memiliki
informasi yang cukup. Tapi Damayanti juga menambahkan untuk mewaspadai dunia
digital yang berdampak pada pergaulan bebas nilai dan juga bebas menjadi apa
yang dikehendaki masing-masing.


 


Agnostisisme
dan Karakteristiknya di Era Informasi


      Agnostisisme
berasal dari bahasa Yunani memiliki definisi secara umum yaitu a dan ginosco
yang artinya tidak mengetahui. Beberapa ada yang beranggapan bahwa agnostik
terletak diantara kompromi teisme dan ateis, dipandang tidak memiliki jawaban
bahkan bertentangan dari para teis dan ateis. Stevanus menambahkan bahwa kaum
agnostik hanya berkutat pada hal-hal yang di bawah matahari, terikat pada
keterbatasan dunia ini, tetapi tidak mau melampaui matahari itu sendiri. Dengan
kata lain, kaum agnostik tidak terlalu tertarik hal-hal yang supranatural,
seperti pengalaman spiritual dan ritual ibadah, tapi lebih mementingkan hal-hal
kebutuhan pribadi dan bisa diterima oleh logika. 


Agnostik
merupakan sebutan bagi orang yang tidak percaya dengan konsep agama akan tetapi
mengakui eksistensi Tuhan. Berlawanan dengan kaum atheis yang tidak percaya
akan konsep agama dan eksistensi Tuhan. Kaum agnostik menentang segala yang
berhubungan dengan agama atau nilai kepercayaan apapun seperti dogma dan
indoktrinasi.


Saat ini
agnotisisme menjadi alternatif yang rasional dan tepat dalam menyikapi
persoalan kepercayaan terhadap keberadaan Tuhan. Paham ini dianggap sebagai
pilihan yang mencerminkan sikap intelektual yang terbuka dan reflektif.


Istilah agnostik
dipopulerkan oleh Thomas Henry Huxley dalam sebuah pertemuan sosial di London
yang bertujuan untuk menggalang dana bagi Metaphysical Society. Huxley
memperkenalkan istilah agnostik sebagai respons terhadap kecenderungan
orang-orang pada masa itu yang dengan mudah mengidentifikasi diri dengan
berbagai paham isme. Ia menciptakan istilah sendiri yang diambil dari referensi
yang digunakan oleh Rasul Paulus mengenai “Allah yang tidak dikenal”,
sebagaimana tercatat dalam suratnya kepada jemaat di Efesus. Bagi Huxley,
pertanyaan-pertanyaan mengenai asal usul dan penyebab keberadaan alam semesta
berada di luar jangkauan pengetahuan manusia. Pandangannya serupa dengan
pemikiran Kant tentang noumena serta kaum Vienna Circle yang menilai bahwa
berbicara tentang Tuhan tidak dapat diverifikasi secara empiris. 


Huxley
menerbitkan artikel tentang istilah “agnostik” dalam bukunya tentang Hume pada
1878. Penyebaran istilah ini dibantu oleh para penyunting media populer,
seperti Richard Hutton melalui artikelnya di Spectator dengan judul “Paus
Huxley”, berisi gambaran Huxley sebagai seorang agnostik yang gigih. James
Knowles juga berperan melalui majalah Nineteenth Century. Istilah ini lalu
muncul di berbagai media lain seperti Leisure Hour, Fraser’s Magazine, Notes and
Queries, Westminster Review, serta dalam terbitan keagamaan seperti Theological
Review dan Church Quarterly Review. Salah satu tokoh yang dipengaruhi
agnostisisme adalah Leslie Stephen, teman Huxley, yang menyatakan dirinya
agnostik dalam An Agnostic’s Apology (1876). Awalnya seorang rohaniwan Kristen,
Stephen mengalami krisis iman yang membuatnya meninggalkan jabatan gerejawi dan
akhirnya menjadi penyunting Cornhill Magazine serta Dictionary of National
Biography. Bertrand Russell, seorang filsuf sekaligus tokoh agnostik, dengan
tegas mengecam agama, namun Russel belum sepenuhnya menentang agama secara
keseluruhan. Para penganut agnostik tidak serta merta menolak agama sepenuhnya,
tapi bertahap dari beragama kemudian memilih mana yang mau diyakini dan yang
tidak.


Beberapa
faktor pendorong munculnya Agnostisisme antara lain adanya luapan informasi, echo
chambers dan sekularisasi digital. Adanya luapan informasi diduga
menyebabkan kebingungan, alasannya platform lini masa, di mana sistem algoritma
dan komunikasi antar masyarakat cenderung menampilkan informasi relevan dengan
kecenderungan dan konsep yang telah ada. Dampaknya, individu menjadi terkurung
dalam ruang pemahaman yang seragam, yang mempertegas sudut pandang yang telah
ada dan mengecilkan peluang untuk terpapar perspektif yang berbeda.


Kemudian
echo chambers menjadi faktor yang menyebabkan polarisasi pandangan dalam
ruang digital. Polarisasi tersebut adalah Individu yang terperangkap dalam echo
chamber biasanya meyakini informasi yang sejalan dengan kepercayaan mereka
dan menjadi terkesan menyepelekan atau mengacuhkan informasi yang bertentangan
dengan pemahaman pribadi. Kondisi ini dapat berdampak cara pengguna merespon
serta berinteraksi dengan konten di platform media sosial.


Adanya
sekularisasi digital mendorong terjadinya pengucilan perspektif religius dalam
dunia maya. Dampaknya adalah Sekularisme berpotensi melemahkan kehidupan
keagamaan dan spiritual dengan menarik individu ke arah pola hidup yang
berorientasi pada hal-hal duniawi serta mendorong tindakan yang tidak selaras
dengan prinsip-prinsip ajaran agama.


Secara
pribadi, hal ini dapat disebut sebagai gagasan kepercayaan kepada Tuhan tanpa
keterikatan pada agama, dan bukanlah sesuatu yang asing jika dilihat sebagai
bentuk penolakan terhadap lembaga keagamaan yang sering kali turut berperan
dalam muncul dan meluasnya tindakan diskriminatif. Terlebih lagi, manusia
secara alami memiliki kemampuan untuk membangun hubungan langsung dengan Tuhan
tanpa perantara institusi keagamaan.


 


Pengaruh
Agnostisisme


Agnostisisme
mempengaruhi munculnya beberapa kecenderungan golongan di era masa kini.
Golongan yang pertama disebut Spiritual but not Religious (SBNR) yang
ditandai dengan pencarian spiritualitas tanpa komitmen pengajaran agama
tertentu. Riset yang dilakukan oleh Siena College menemukan bahwa ada sekitar
20% orang yang termasuk SBNR. Seperti ditulis oleh Carey, menjadi spiritualitas
lebih diutamakan hidup yang beretika dan fokus pada perubahan dari dalam,
sedangkan religius fokus pada ajaran dan ritual tertentu. Secara tidak langsung
golongan SBNR memisahkan antara sisi spiritual dan sisi religius. Tanpa menjadi
bagian dari tradisi yang sudah mapan, seseorang tidak punya pilihan selain
mencoba menemukan segalanya dari awal atau memilih-milih dari tradisi lain.
Dalam kedua kasus tersebut, hasilnya kemungkinan besar tidak akan sepenuhnya
memuaskan atau koheren.


Golongan
yang kedua adalah Religious Indifferentism yang ditunjukkan dengan sikap
acuh tak acuh terhadap perbedaan agama. Etimologi Latin dari kata ‘indifference’
berakar pada tradisi filsafat Stoik sebagai ‘adiaphora’ yang berarti
sesuatu bukanlah baik maupun buruk, melainkan sesuatu yang berada di
tengah-tengah dengan sifat netral secara moral, sesuatu yang tidak membuat
perbedaan dan karenanya seseorang dapat bersikap acuh tak acuh terhadapnya.
Kaum Indifference berada dalam ketegangan ganda antara agama dan
bentuk-bentuk non religiusitas yang lebih menonjol, menurut Quack. Pernyataan
ini diperkuat oleh Wihardja yang menulis indiferentisme meyakini bahwa
seseorang bisa selamat tidak penting agama apapun yang dianut. 


Orang
yang terpapar paham Agnostik jika dibiarkan terus akan menuju perilaku ateis
praktis. Wihardja menulis perilaku ateis praktis ditunjukkan dengan sekedar
beribadah hanya untuk tidak dikucilkan oleh keluarga atau Masyarakat atau
sekedar mendapatkan Kartu Tanda Penduduk. Dengan kata lain, golongan atheis
praktis adalah kaum beragama yang hanya ingin terlihat beragama tapi
kehidupannya tidak menunjukkan sikap percaya pada Tuhan atau membangun hubungan
pribadi dengan Tuhan. Lebih lanjut, Stepanus berpendapat orang Kristen secara
tidak sadar menjadi ateis praktis ketika hidup untuk diri sendiri dan tidak
mengerjakan firman Tuhan.


      


Kateketika
dan Tantangannya di Era Informasi


      Kata
katekisasi berasal dari huruf Yunani yaitu katechee, katechesa, katechemai,
yang artinya memberitahu, mengajar, dan mengajarkan. Dalam Bahasa Yunani,
istilag katekhesis  dapat diartikan sebagai "gema". Dalam
studi Perjanjian Baru, istilah ini merujuk pada bagian-bagian dalam surat-surat
rasuli yang secara historis dipahami sebagai bentuk petunjuk lisan bagi para
calon baptisan. Seiring perkembangan sejarah gereja, katekhesis berkembang
menjadi katekisasi, yang kemudian dikenal juga dengan istilah kateketika
sebagai bentuk umum dari penyampaian ajaran iman Kristen. Kateketika mencakup
pengajaran doktrinal yang bersumber pada ajaran Yesus, pokok-pokok dogma
Kristen, serta dinamika pelayanan para rasul, termasuk dalam konteks relasi
antara gereja dan negara.


Metode
katekisasi, dari sudut pandang teologis, merupakan metode penyampaian ajaran
iman Kristen yang terorganisir dan terpola, yang bertujuan membangun pengertian
yang mendalam terhadap prinsip-prinsip kepercayaan Kristen, sekaligus mendorong
perkembangan spiritual para peserta atau penerimanya. Manurung juga
menambahkan, katekisasi menyertakan pelatihan dan pengajaran dalam doktrin
agama, moralitas, doa, sakramen, dan penerapan pada kehidupan sehari-hari. 


Di balik
kemajuan era informasi, pelayanan kateketika mengalami tantangan-tantangan.
Penulis memaparkan beberapa tantangan tersebut dalam tantangan metodologis,
pastoral, dan konten.


 


Tantangan
Metodologis 


Perkembangan
teknologi di era digital mendorong Gereja untuk menyesuaikan diri. Gereja tidak
dapat mengabaikan dinamika zaman, terutama dalam hal kemajuan teknologi. Hal
ini terlihat dari pemanfaatan perangkat elektronik yang telah menyebar luas di
berbagai lapisan masyarakat, termasuk dalam lingkungan Gereja. 


Gereja-gereja
di Indonesia mengalami hambatan yang berarti dalam mempertahankan kedalaman
pelayanan gembala secara tatap muka, terutama melalui kegiatan kunjungan
jemaat. Salah satu hambatan utama adalah kesulitan dalam mengelola waktu dan
dedikasi para pelayan gereja untuk berpartisipasi dalam pelatihan secara
mendalam. 


Penelitian
oleh Kristeno menunjukkan bahwa kendala bagi institusi Gereja
di masa digital sekarang ini adalah persoalan bagaimana institusi tersebut
menyampaikan pelayanan spiritual bagi pemenuhan kebutuhan rohani umat. 


 


Tantangan Pastoral


Katekese
pastoral, sebagai bentuk pembinaan iman yang intensif dan berkesinambungan,
tetap memiliki urgensi dan nilai strategis dalam konteks zaman sekarang. Di era
zaman yang semakin berkembang, gereja sebagai wadah pemberita Injil mengalami
tuntutan agar memberikan penyampaian pesan Firman Tuhan yang kontekstual dan
menyegarkan bagi jemaat dan mampu menjawab kebutuhan serta pergumulan umat masa
kini. Oleh karena itu, katekese tidak cukup hanya bersifat informatif, tetapi
juga transformatif, membentuk karakter dan spiritualitas umat agar tetap teguh
dalam iman sekaligus peka terhadap dinamika dunia modern.


Pembentukan
iman perlu memadukan pengertian teologis yang kokoh dengan metode yang sesuai
dengan realitas hidup jemaat di zaman digital dan teknologi informasi masa
kini. Hal ini mencakup pemanfaatan media komunikasi modern sebagai sarana
pembelajaran rohani dan penguatan kehidupan iman.


 


Tantangan Konten


Para
penyusun materi katekese digital dikuasai oleh kalangan pemuda yang condong
lebih giat dalam memanfaatkan ruang media sosial sebagai sarana menuangkan
pandangannya. Persoalan tambahan yang wajib dihadapi Gereja yaitu para pemakai
media sosial atau yang biasa disebut warganet. Pada masa digital ini, terdapat
sejumlah kejadian yang berkenaan kepada tanggapan-tanggapan warganet terhadap
suatu unggahan. Suatu judul yang kontroversial, meskipun disertai foto yang
bisa jadi direkayasa, sudah dapat menjadi bahan “gorengan” warganet. Jika
gereja dapat aktif menyuarakan konten nilai-nilai kebenaran Alkitab, maka dapat
meredam serbuan konten-konten yang dirusak oleh agnostisisme. 


 


Peranan
Kateketika dalam Menangkal Pengaruh Agnostisisme


Merujuk
pada dampak dari agnostisisme dan tantangan Kateketika, penulis merumuskan
beberapa peranan kateketika yaitu apologetik, penggembalaan dan pedagogik. 


 


Peranan Apologetik


Gambar
dan rupa manusia yang rusak karena dosa membuat sulitnya mengerti penyataan
Tuhan, maka diperlukan tugas apologetika yang menyediakan pemahaman Injil.
Kateketika juga dapat memperlengkapi orang Kristen untuk dapat melakukan
pembelaan rasional terhadap iman Kristiani. Stepanus berpendapat bahwa
kebenaran tentang keberadaan Allah diterima melalui iman, namun iman harus
memiliki dasar yaitu Alkitab. Ketika ada argumen yang menyebabkan keraguan akan
iman, maka orang percaya memiliki dasar untuk menangkal argumen tersebut. 


Pengajaran
kateketika juga dapat mengembangan kemampuan analitis umat. Umat percaya tidak
serta merta langsung menerima jika ada argumen yang menganggap tidak perlu agama
karena merasa sudah benar. Rasul Paulus mencatat dalam surat Roma 3:10 bahwa
manusia tidak dapat mengklaim dirinya benar di bawah kolong langit ini dengan
usaha sendiri. Sikap yang sekedar berbuat baik juga sudah dinyatakan tidak
layak di hadapan manusia seperti sudah dinyatakan dalam Kitab Yesaya 64:6. Umat
yang terbiasa dengan pembacaan Alkitab akan lebih kritis dalam menanggapi
isu-isu yang keluar dari kebenaran.


 


 


Peranan
Penggembalaan


Wihardja
menuliskan kekecewaan jemaat terjadi ketika para pemimpin rohani, para
pengajar, atau orang tua tidak jarang merasa kesulitan memberi jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan bahkan mungkin menilai hal-hal  tersebut tidak terlalu
penting untuk dibahas. Kondisi jemaat yang demikian akan penasaran untuk
mencari jawaban-jawaban yang bisa memuaskan keingintahuannya atau berujung pada
keraguan karena luapan informasi di internet. Dalam hal inilah peran kateketika
berperan sebagai intervensi dalam krisis iman dan keraguan yang timbul di
jemaat. Gereja diharapkan untuk memberikan tanggapan yang lugas, logis, dan
mencerahkan atas keraguan jemaatnya, apalagi mengenai sains dan hidup
bermasyarakat, menurut Wihardja.


Peranan
penggembalaan berikutnya adalah sebagai pendampingan dalam perjalanan iman
jemaat. Dengan membuka komunikasi yang intensif dan hangat, kateketika menjadi
sarana gereja dalam membimbing jemaat menuju pertumbuhan rohaninya. Mazmur 32:8
telah memberi teladan bahwa Allah lebih dulu ingin mengajar dan membimbing
manusia, maka gereja juga tidak meninggalkan jemaat dalam prosesnya, jatuh
maupun bangun.


 


Peranan Pedagogik


Bahaya
Agnostisisme sudah mulai mengancam generasi muda, dipicu karena sifat
keterbukaan pada perkembangan teknologi khususnya konten dari internet.
Generasi Z dapat mengakses segala yang ingin dicari dengan hitungan detik saja.
Maka kateketika perlu berperan dalam memberi pembelajaran yang mengubah wawasan
dunia. Salurante menuliskan bahwa wawasan dunia menjadi pondasi dari sistem
keyakinan yang dibentuk dari nilai-nilai atau ide-ide yang berdampak pada pola
pikir hingga perilaku manusia. Wawasan dunia Kristen akan selalu Kristosentris,
yaitu Kristus sebagai pusat kehidupan. Salurante menambahkan bahwa orang
Kristen mengerti setiap peristiwa-peristiwa yang ada mulai dari masa penciptaan
dunia  hingga masa penghakiman sudah di dalam pengaturan Kristus dan berpusat
pada Kristus. Proses katekisasi diharapkan membentuk wawasan yang demikian
sehingga jemaat juga menjadikan Kristus sebagai pusat dalam hidupnya.


Peranan
pedagogik dapat berupa pembelajaran berbasis komunitas dan dialog. Teknisnya
yaitu dengan membagi jemaat ke dalam kelompok-kelompok kecil agar masing-masing
jemaat tetap dapat diayomi dan diperhatikan. Dengan kelompok kecil, Aulia juga
berpendapat bahwa jemaat dapat saling mengingatkan bila ada anggotanya yang
melenceng dari kebenaran. Maka upaya melindungi jemaat dari pengaruh
agnostisisme dapat berjalan lebih efektif. 


 


KESIMPULAN DAN SARAN


Dalam era
informasi, Agnostisisme tidak bisa dipandang sebelah mata karena menimbulkan
ketidakpedulian akan eksistensi Allah. Meskipun kaum Agnostik tidak menolak
agama sepenuhnya, tapi bertahap dari beragama kemudian memilih mana yang mau
diyakini dan yang tidak. Katekisasi dapat membangun pengertian yang mendalam
terhadap prinsip-prinsip kepercayaan Kristen, sekaligus mendorong perkembangan
spiritual para peserta atau penerimanya. Penulis menemukan bahwa peranan
katekisasi terhadap umat percaya dapat menangkal penyebaran agnostisisme dengan
menjalankan peran apologetik, peran penggembalaan dan peran pedagogik. Umat
percaya diharapkan menjadi orang Kristen yang tangguh dan siap memberi jawaban
akan paparan Agnostisisme di era informasi.


 


PENELITIAN LANJUTAN


Agnostisisme
di era informasi berpotensi melemahkan kepedulian umat terhadap eksistensi
Allah melalui sikap selektif dalam beriman. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa katekisasi memiliki peran strategis dalam menangkal pengaruh agnostisisme
melalui fungsi apologetik, penggembalaan, dan pedagogik. Melalui katekisasi
yang terarah, umat percaya dibekali pemahaman iman yang mendalam, keteguhan
spiritual, serta kesiapan untuk mempertanggungjawabkan imannya secara rasional
dan kontekstual di tengah tantangan pemikiran modern.
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